BAB 5

PENUTUP

Pada tahun 2011, dalam rangka meningkatkan investasi langsung, Pemerintah
Indonesia  telah  menerbitkan  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor
130/PMK.011/2011 tentang Pemberian Fasilitas Pembebasan atau Pengurangan
Pajak Penghasilan (PPh) Badan (Tax Holiday) sebagai salah satu bentuk insentif
pajak. Kebijakan Tax Holiday telah meningkatkan realisasi investasi langsung
industri pionir di Indonesia sebesar 5,17% pada tahun 2012 dan sebesar 4,66%
pada tahun 2014. Namun hingga pada tahun 2016, Kementerian Perindustrian
menyatakan bahwa pemanfaatan insentif fiskal seperti Tax Holiday dinilai masih
belum optimal dalam meningkatkan realisasi investasi langsung pada industri pionir
di Indonesia. Belum optimalnya kebijakan Tax Holiday dapat disebabkan karena
terdapat faktor-faktor lain diluar insentif pajak yang juga dapat memengaruhi
keputusan para investor untuk menanamkan modalnya pada industri pionir di

Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian ini, faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi aliran
masuk FDI pada industri pionir di Indonesia yaitu pertumbuhan PDB Indonesia,
pertumbuhan keterbukaan ekonomi, partisipasi angkatan kerja di usia produkiif,
tingkat suku bunga pinjaman, nilai tukar Rupiah terhadap US Do llar, dan PDB per
kapita Indonesia. Kebijakan Tax Holiday tidak akan berhasil apabila indikator-
indikator ekonomi tersebut menjadi disinsentif bagi para investor asing untuk
menanamkan modalnya. Hal tersebut dikarenakan faktor-faktor lain tersebut dapat
memengaruhi aliran investasi langsung khususnya FDI pada industri pionir secara

simultan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Berikut merupakan hasil dari peneitian ini dan kondisi beberapa faktor atau indikator
ekonomi sepanjang lima tahun diterbitkannya kebijakan Tax Holiday (2012-2016),

yaitu:

e Berdasarkan hasil penelitian ini variabel pertumbuhan PDB Indonesia secara
signifikan berpengaruh positif terhadap aliran masuk FDI pada industri pionir
di Indonesia, namun pertumbuhan PDB Indonesia sepanjang lima tahun
diterbitkannya kebijakan Tax Holiday (2012-2016) secara umum menunjukan
trend yang menurun. Pada periode awal diterbitkannya kebijakan Tax
Holiday pada tahun 2012-2014, pertumbuhan PDB Indonesia mengalami

perlambatan dari 7,5% menjadi 7,1%, dan kemudian meningkat kembali
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pada tahun 2016 menjadi 7,7%, sehingga perlambatan ekonomi tersebut

dapat menghambat aliran masuk FDI pada industri pionir di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini variabel pertumbuhan keterbukaan ekonomi
Indonesia secara signifikan berpengaruh positif terhadap aliran masuk FDI
pada industri pionir di Indonesia, namun laju pertumbuhan keterbukaan
ekonomi Indonesia sepanjang lima tahun diterbitkannya kebijakan Tax
Holiday (2012-2016) menunjukan frend yang menurun setiap tahunnya.
Pada tahun 2012 derajat keterbukaan ekonomi Indonesia menunjukan
angka sebesar 49,5% dan terus mengalami penurunan hingga tahun 2016
menjadi 37,4%, sehingga penurunan pertumbuhan keterbukaan ekonomi
tersebut dapat menghambat aliran masuk FDI pada industri pionir di

Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini variabel nilai tukar Rupiah terhadap US
Dollar secara signifikan berpengaruh negatif terhadap aliran masuk FDI
pada industri pionir di Indonesia, namun nilai tukar Rupiah terhadap US
Dollar sepanjang diterbitkannya kebijakan Tax Holiday (2012-2016)
menunjukan trend yang meningkat, peningkatan tersebut memiliki arti bahwa
sepanjang tahun 2012-2016 nilai tukar Rupiah terdepresiasi terhadap US
Dollar. Pada tahun 2012 nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar tercatat
sebesar Rp. 9.386,6/US Dollar, dan terus terdepresiasi hingga tahun 2016
menjadi Rp. 13.373,8/US Dollar, sehingga depresiasi nilai tukar tersebut

dapat menghambat aliran masuk FDI pada industri pionir di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini variabel tingkat suku bunga pinjaman
Indonesia secara signifikan berpengaruh negatif terhadap aliran masuk FDI
pada industri pionir di Indonesia dalam jangka panjang, namun tingkat suku
bunga pinjaman di Indonesia sepanjang diterbitkannya kebijakan Tax
Holiday (2012-2016) menunjukan trend yang meningkat. Pada tahun 2012,
tingkat suku bunga pinjaman tercatat sebesar 11,7% dan mengalami
peningkatan hingga tahun 2016 menjadi 11,8%, sehingga kenaikan tingkat
suku bunga pinjaman tersebut dapat menghambat aliran masuk FDI pada

industri pionir di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini variabel partisipasi angkatan kerja usia
produktif di Indonesia secara signifikan berpengaruh positif terhadap aliran
masuk FDI pada industri pionir di Indonesia, namun partisipasi angkatan
kerja di usia produktif di Indonesia sepanjang diterbitkannya kebijakan Tax

Holiday (2012-2016) menunjukan frend yang menurun, dari tahun 2012
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sebesar 69,5% kemudian terus mengalami penurunan hingga tahun 2015
menjadi 67.1%, dan mengalami peningkatan pada tahun 2016 menjadi
68,33%, sehingga penurunan partisipasi angkatan kerja usia produktif
tersebut dapat menghambat aliran masuk FDI pada industri pionir di
Indoneisa.

Kondisi faktor atau indikator ekonomi sepanjang lima tahun dit erbitkannya kebijakan
Tax Holiday (2012-2016) tersebutlah yang dapat memungkinkan kebijakan Tax
Holiday masih belum optimal dalam meningkatkan realisasi investasi langsung pada
industri pionir di Indonesia, mengingat bahwa faktor atau indikator ekonomi lainnya
tersebut turut memengaruhi aliran investasi langsung khususnya FDI pada industri
pionir secara simultan. Menjaga stabilitas indikator-indikator ekonomi tersebut
menjadi penting untuk mendukung kebijakan Tax Holiday dalam meningkatkan
kegiatan investasi langsung pada industri pionir di Indonesia. Mengingat bahwa
industri pionir merupakan cakupan industri yang memiliki multiplier investasi
terhadap PDB, juga memiliki backward dan forward linkages yang luas dengan
industri-industri manufaktur lainnya. Investasi langsung dapat mendorong
pertumbuhan industri pionir, yang selanjutnya dapat merangsang pertumbu han bagi
industri-industri manufaktur lainnya. Sehingga dengan menjaga stabilitas indikator -
indikator yang memengaruhi investasi langsung pada industri pionir, maka hal
tersebut dapat mendukung kebijakan Tax Holiday dalam meningkatkan aliran
investasi langsung pada industri pionir, yang selanjutnya dapat merangsang
pertumbuhan industri pionir dan industri-industri manufaktur lainnya, dan pada
akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia mengingat industri

manufaktur memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak yang dapat dikembangkan oleh peneliti
selanjutnya, peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki
beberapa kekurangan yang diharapkan dapat diperbaiki pada pe nelitian
selanjutnya, salah satunya yaitu penelitian ini tidak dapat menjelaskan perbedaan
faktor-faktor yang memengaruhi aliran FDI di setiap industri pionir, mengingat pada
umumnya setiap industri-industri yang tergolong pionir memiliki karakteristik yang
berbeda, sehingga dapat dimungkinkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh faktor
eksternal yang memengaruhi FDI di setiap industri pionir. Kemudian, penelitian ini
hanya menggunakan data time series selama 24 tahun. Alangkah lebih baik jika
menambah periode tahun dan menggunakan data panel untuk mendapatkan hasil

yang lebih akurat.
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